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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya opini audit going concern sebagai 

indikator keberlangsungan usaha perusahaan, khususnya pada sektor pertambangan yang 

memiliki tingkat risiko tinggi terhadap ketidakstabilan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kondisi keuangan, reputasi auditor, disclosure, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pengungkapan opini audit going concern pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga 

diperoleh sebanyak 87 sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap opini audit going concern sebagai 

variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keuangan dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan opini audit going concern. Kondisi keuangan 

berpengaruh negatif, yang berarti semakin baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin 

kecil kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern. Sementara itu, opini audit 

tahun sebelumnya berpengaruh positif, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang sebelumnya 

menerima opini going concern cenderung akan menerima opini yang sama pada periode 

berikutnya. Sebaliknya, reputasi auditor dan disclosure tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan opini audit going concern. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor lebih mempertimbangkan kondisi 

keuangan perusahaan serta riwayat opini audit dalam menentukan opini going concern 

dibandingkan dengan reputasi auditor dan tingkat pengungkapan informasi perusahaan. 

Kata kunci: Going Concern, Kondisi Keuangan, Reputasi Auditor, Disclosure, Opini Audit 

 

 

 

 

 

 


